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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dan     

telah dibahas pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 

sehubungan dengan permasalahan penelitian yang diajukan maka penulis 

berkesimpulan bahwa pemberdayaan masyarakat desa melalui 

pembentukan kelompok tani dapat disimpulkan: 

a. Tahap persiapan ini kelompok tani Hidup Baru Nanin persiapan pertama 

adalah meyiapkan lokasi untuk melakukan pembibitan Pemerintah 

melakukan hubungan kerjasama dengan masyarakat untuk meninjau 

lapangan atau lokasi dalam menggunakan lahan yang kosong yang 

cocok untuk bertani .  

b. Tahap pengkajian dalam suatu pertemuan nyata masyarakat memang 

berminat mengikuti program kelompok tani dan kita disampaikan juga 

keuntungan-keuntungan apa dari kegiatan ini akhirnya masyarakat 

antusias untuk ikut mendukung. Menyangkut sumberdaya itu pertama 

kali liat dalu dari petugas pelaksana dalam hal ini adalah Tim Penyuluh. 

c. Tahap perencanan program atau kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan 

Dengan adanya program kegiatan-kegiatan yang ada dalam kelompok 

tani masyarakat bisa mengikuti pelatihan, diskusi bersama, saling 

bertukar ilmu kelompok tani kami akan lebih berkembang serta lebih 

mampu menghadapi ancaman, tantangan dan gangguan. 

a. Tahap formulasi rancana aksi dari pemerintah memberikan bantuan 

untuk memajukan kelompok tani dengan cara memberikan bibit dan 

pupuk semuanya dukungan dari pemerintah. 

b. Tahap pelaksanaan membangun kerjasama dan melibatkan masyarakat 

dalam   mendistribusikan tanaman. Dan masyarakat diajak berbicara 
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supaya mereka tetap senang karena diperhatikan oleh Tim Penyuluh 

pertanian.  

f. Tahap Evaluasi pengawasan khususnya kita sering monitoring dari  Tim 

Penyuluh melakukan pengawasan sebulan 2 kali melakukan   diskusi, 

barangkali ada masalah, kita pecahkan bersama dan semua berjalan 

dengan baik. 

 g. Tahap terminasi merupakan tahap akhir masyarakat sudah bisa mandiri            

dan menjalani program kelompok tani dan Masyarakat sudah memiliki 

kesadaran sendiri tanpa perlu diawasi harapan dari  masyarakat kelompok 

tani ini tetap berjalan sesuai dengan keadaan sekarang. 

5.2 SARAN 

          Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa hal yang harus dilakukan 

sehingga tujuan pemberdayaan ini dapat tercapai secara optimal antara lain: 

1. Anggota kelompok tani harus mampu mengolah lahan agar bisa dapat 

mengembangkan usaha  kegiatan yang ada di kelompok tani agar bisa 

berjalan sesuai keinginan bersama.  

2. Pemerintah Desa Nanin perlu mendukung program pemberdayaan yang 

dilakukan dalam usaha yang dikembangkan serta suatu harapan masyarakat 

kelompok tani.  

3. Pemberdayaan harus lebih mengutamakan kepentingan kelompok 

masyarakat lemah agar masyarakat bisa diberdayakan sehingga proses 

pembangunan menjadi lebih merata dan dapat dinikmati oleh setiap lapisan 

masyarakat.  

4. Pemberdayaan masyarakat harus mengutamakan masyarakat miskin dan 

harus menjadi prioritas utama karena akan lebih bermanfaat dalam 

memberikan kepada masyarakat yang mampu secara ekonomi. 

5. Pemerintah Desa Nanin perlu melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

agar bisa berkembang secara mandiri dengan baik.  
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